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ABSTRAK

Syalvitri Wahyuni (11671/2009):Perbedaan Hasil Belajar Siswa yang
Menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Talking Chips dan
Talking Stick pada Mata Pelajaran IPS
Terpadu (Geografi) di kelas VIII SMP
Negeri 5 Padang.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti tentang pembelajaran IPS Terpadu
(Geografi) di SMP Negeri 5 Padang, terlihat proses belajar mengajar kurang
terlaksana dengan baik. Hal ini disebabkan kurangnya variasi penggunaan model
pembelajaran dan kurangnya keaktifan siswa yang mengakibatkan rendahnya
hasil belajar siswa.Untuk mengatasi masalah tersebut, maka digunakanlah model
pembelajaran kooperatif ~ tipe Talking Chips dan Talking Stick untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk melihat
perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Talking Chips dan Talking Stick di Kelas VIII SMP Negeri 5 Padang.

Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dengan desain quasy
experiment. Populasi pada penelitian ini siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Padang
sebanyak 281 orang.Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu teknik purposive sampling sehingga didapat kelas VIIIs sebagai kelas
yang menggunakan model Talking Chips dan VIII; sebagai kelas yang
menggunakan model Talking Stick dengan jumlah setiap kelas 31 orang.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar berupa soal
objektif sebanyak 30 butir,serta lembaran jawaban siswa, kemudian data hasil
belajar yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji perbedaan (t-test).

Hasil penelitian diperoleh dari nilai rata—rata kelas yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips yaitu 77,42 dan nilai rata-rata
kelas yang menggunakan model pembelajaran Talking Stick yaitu 73,71.
Berdasarkan perhitungan t-test diperoleh t hitung 2,196 sedangkan t tabel dengan
taraf kepercayaan a 0,05 t tabel 2,000, sehingga t hitung > t tabel. Hal ini berarti
terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Talking Chips dan Talking Stick pada mata pelajaran
IPS Terpadu (Geografi).Dengan demikian dapat disimpulkan hasil belajar yang
menggunakan model pembelajaran Talking Chips lebih tinggi dibandingkan hasil
belajar yang menggunakan model pembelajaran Talking Stick di kelas VIII SMP
Negeri 5 Padang.
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan mempunyai peranan penting untuk menjamin
perkembangan dan kelangsungan hidup suatu bangsa, karena pendidikan
merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas
sumber daya manusia. Menurut Djamarah (2010:22) “Pendidikan adalah
usaha sadar dan bertujuan untuk mengembangkan kualitas manusia.Sebagai
suatu kegiatan yang sadar akan tujuan, maka dalam pelaksanaannya berada
dalam suatau proses yang berkesinambungan dalam setiap jenis dan jenjang
pendidikan”.

Rendahnya mutu pendidikan saat ini disebabkan oleh beberapa fakor
yaitu, sarana prasarana yang masih kurang memadai, kurikulum, guru, siswa,
serta strategi dan metode dalam pembelajaran. Dari berbeberapa faktor
tersebut, guru adalah faktor yang paling utama berpengaruh dalam dunia
pendidikan. Guru merupakan ujung tombak atau tiang dalam dunia
pendidikan. Karena guru adalah sosok yang sangat berperan penting dalam
menentukan keberhasilan proses belajar. Sehingga guru dituntut untuk bisa
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan guna menarik motivasi
serta minat siswa dalam belajar.

Jadi pendidikan itu pada dasarnya berusaha mengembangkan seluruh
aspek kepribadian dan kemampuan manusia, baik dilihat dari aspek kognitif,
afektif dan psikomotor. Salah satu sarana dalam menyelenggarakan

pendidikan adalah pembelajaran. Menurut Gagne dan Briggs dalam Djamarah



(2010:325) “Pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk
membantu proses balajar anak didik, yang berisi serangkaian peristiwa yang
dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung
terjadinya proses belajar anak didik yang bersifat internal”.Oleh karena itu
pembelajaran hendaknya memperhatikan perbedaan-perbedaan individual
anak tersebut, sehingga pembelajaran benar-benar dapat merubah kondisi
anak dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak paham menjadi
paham serta dari yang berperilaku kurang baik menjadi baik.

Menurut Rusman (2012:83) “Belajar pada hakikatnya adalah suatu
proses interaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar individu siswa.
Belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan pada tujuan dan
proses berbuat melalui berbagai pengalaman yang diciptakan oleh guru”.
Pernyataan tersebut menjadi ungkapan bahwa manusia tidak dapat lepas dari
proses belajar itu sendiri sampai kapanpun dan dimanapun. Manusia itu
berada dan belajar juga menjadi kebutuhan yang terus meningkat sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan yang baik, tepat, akurat serta
relevan dengan fungsi dan prinsip pendidikan.

Salah satu tujuan pembelajaran disekolah adalah untuk meningkatkan
hasil belajar atau prestasi belajar siswa. Namun pada kenyataan masih ada
sekolah yang tidak dapat meningkatkan hasil belajar siswa.Menurut Munadi
dalam Rusman (2012:124) Hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor,
baik faktor dari dalam (internal) maupun faktor dari luar (eksternal).Faktor

internal adalah faktor fisiologi dan psikologis misalnya kecerdasan motivasi



berprestasi dan kemampuan kognitif, sedangkan yang termasuk faktor
eksternal adalah faktor lingkungan dan instrumental misalnya guru,
kurikulum, dan model pembelajaran.

Pengajaran Geografi berkenaan dengan bumi dan segenap isinya
yakni manusia, hewan dan tetumbuhan mengenai gejala-gejala yang terjadi
baik gejala alam maupun gejala kehidupan manusia dengan variasi
kewilyahannya. Pembelajaran geografi yang dilaksanakan pada sekolah
menengah pertama adalah berupa penjabaran konsep-konsep, pokok bahasan
dan sub pokok bahasan yang harus disesuaikan dan diserasikan dengan
tingkat pengalaman dan perkembangan mental anak pada jenjang pendidikan
yang bersangkutan.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 16
September 2013 di SMP Negeri 5 Padang, terdapat beberapa masalah dalam
proses pembelajaran IPS Terpadu (Geografi), antara lain : Dalam proses
pembelajaran, model pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang menarik
dan kurang bervariasi yaitu menggunakan model pembelajaran kooperatif
biasa. Masalah lain dalam proses pembelajaran yang dilakukan guru yaitu
metode pembelajaran yang digunakan guru hanya menggunakan metode
ceramah, sehingga hasil belajar siswa masih rendah. Dari data yang diberikan
oleh guru mata pelajaran IPS Terpadu rata-rata nilai siswa 60 sedangkan KKM
yang didapatkan 75. Data rata-rata nilai siswa tersebut dapat diketahui atau

dilihat pada tabel 2.



Untuk memperoleh hasil pengajaran yang optimal maka diperlukan
suatu perencanaan pengajaran yang baik mulai penggunaan metode, demi
tercapainya suatu kegiatan pembelajaran yang baik. Pada umumnya kegiatan
belajar mengajar selama ini masih bercorak tradisional, pengajaran yang
dimaksud adalah bentuk pengajaran klasikal yang umumnya bercorak
berpusat pada kegiatan dengan menggunakan model Cooperative Learning
agar siswa mencapai belajar yang maksimal.

Sejalan dangan hal tersebut di atas, kondisi pembelajaran IPS Terpadu
(Geografi), guru kurang mengacu pada perlibatan siswa secara aktif dalam
proses pembelajaran. Kenyataan tersebut, menunjukkan bahwa proses yang
dilakukan oleh guru untuk pembelajaran IPS Terpadu (Geografi) belum aktif.
Dengan demikian dapat diduga yang menjadi kendala adalah masalah proses
pembelajaran yang kurang variasi dan kurang melibatkan siswa secara aktif.
Guru menggunakan model pembelajaran kooperatif yang terkesan monoton
sehingga siswa menjadi kurang aktif.

Berdasarkan masalah-masalah yang diungkapkan harus dicari
penyelesaianya untuk mencapai peningkatan hasil belajar IPS Terpadu (Geografi)
yang maksimal. Peningkatan hasil belajar IPS Terpadu (Geografi) peserta didik
dapat pula melakukan perbaikan, perubahan dan pembaharuan terhadap
faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan hasil belajar IPS Terpadu
(Geografi). Oleh sebab itu guru harus dapat menerapkan model pembelajaran

yang menyenangkan, sehingga guru dapat menyesuaikan kondisi kelas yang



kondusif. Salah satunya model pembelajaran kooperatif yang bisa memotivasi
dan mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran.

Model pembelajaran kooperatif memiliki berbagai tipe, namun, dari
berbagai macam tipe tersebut, ada beberapa tipe yang bisa membangkitkan
motivasi siswa dan keterampilan siswa dalam belajar, yaitu model
pembelajaran kooperatif tipe Talking chips dan Talking stick. Menurut
Djamarah, (2010:4) “Model pembelajaran Talking Chips dikembangkan oleh
Spencer Kagan (1992) model pembelajaran ini bisa digunakan dalam semua
mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik.Dalam kegiatan
Talking Chips, masing-masing anggota kelompok mendapatkan kesempatan
untuk memberikan kontribusi mereka dan mendengarkan pandangan dan
pemikiran anggota lain”

Pembelajaran dengan menggunakan metode Talking Chips adalah
salah satu metode yang dapat mengaktiftkan siswa dalam proses belajar
mengajar. Pelaksanaan model pembelajaran ini siswa diberikan sebuah chips
siswa harus mengemukakan pendapat dan ide dari chips yang telah diberikan
oleh guru dan mendiskusikan bersama kelompok mereka masing-masing.
Sehingga terjadilah proses belajar yang dapat mengaktitkan siswa.

Sedangkan pembelajaran Talking stick Menurut Istarani (2012:89)
“Pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk berani mengumukakan
pendapat. Pembelajaran dengan model Talking Stik diawali oleh penjelasan
dari guru mengenai materi pokok yang akan dipelajari”. Peserta didik diberi

kesempatan membaca dan mempelajari materi tersebut. Berikan waktu yang



cukup untuk aktivitas ini. Guru selanjutnya meminta kepada peserta didik
menutup bukunya. Guru mengambil tongkat yang telah dipersiapkan
sebelumnya. Tongkat tersebut diberikan kepada salah satu peserta didik.
Peserta didik yang menerima tongkat tersebut diwajibkan menjawab
pertanyaan dari guru demikian seterusnya.

Kedua tipe ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih
aktif, dalam berkomunikasi dengan guru atau siswa lainnya di dalam kelas,
sehingga terjadilah sesuatu pembelajaran yang hidup di dalam kelas.
Rendahnya kemampuan siswa dalam memahami konsep IPS Terpadu
(Geografi) berhubungan erat dengan kemampuan dasar. Dalam proses
pembelajaran di kelas guru harus menerapkan kegiatan pembelajaran yang
mampu mengembangkan kompetensi, baik dalam ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik. Salah satu metode yang digunakan adalah model pembelajaran
kooperatif di mana model pembelajaran tersebut dapat mengaktifkan peserta
didik.

Pembelajaran aktif dilakukan dengan menciptakan suatu kondisi
supaya peserta didik dapat berperan aktif, sedangkan guru bertindak sebagai
fasilitator. Pembelajaran harus dibuat dalam suatu kondisi dan situasi yang
menyenangkan sehingga peserta didik akan terus termotivasi dari awal
sampai akhir kegiatan belajar mengajar (KBM). Dalam hal ini pembelajaran
model Talking Chips dan Talking Stick sebagai salah satu bagian dari

pembelajaran Cooperative Learning dan merupakan salah satu alternative



yang dapat digunakan guru di sekolah untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran IPS Terpadu Geografi tingkat SMP.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini dirancang untuk
mengkaji "Perbedaan Hasil Belajar Siswa yang Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Chips Dan Talking Stick Pada
Mata Pelajaran IPS Terpadu (Geografi) di Kelas VIII SMP Negeri 5

Padang''.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, beberapa masalah yang dapat
diidentifikasikan dan dijadikan alasan penulis untuk membahas judul
penelitian di atas adalah sebagai berikut:

1. Metode pembelajaran dalam pembelajaran IPS Terpadu (Geografi)
masih berpusat pada guru.

2. Sebagian besar siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran karena
kurangnya kegiatan yang melibatkan siswa.

3. Kurangnya motivasi serta minat siswa terhadap pelajaran IPS Terpadu

(Geografi) terutama untuk materi yang berupa konseptual.

4. Rendahnya hasil belajar siswa dalam mengikuti pelajaran IPS Terpadu

(Geografi) dan tidak memenuhi KKM.

5. Model pembelajaran koopertif yang pernah digunakan guru kurang
bervariasi dan kurang menarik siswa, maka peneliti lebih memilih
model pembelajaran Talking Chips dan Talking Stick untuk

mengetahui perbedaan hasil belajar dari dua kelas yang berbeda.



C. Batasan Masalah
Batasan masalah yang dapat diambil dari identifikasi masalah
tersebut adalah:
1. Penelitian dilakukan pada mata pelajaran IPS Terpadu (Geografi) di
kelas VIII SMP Negeri 5 Padang.
2. Model pembelajaran kooperatif yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu tipe Talking Chips dan Talking Stick pada mata pelajaran IPS
Terpadu (geografi).
3. Hasil belajar yang dinilai adalah kemampuan kognitif siswa yang
tercermin dari hasil tes belajar yang dilakukan pada akhir penelitian
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan dan identifikasi masalah di atas dapat
dikemukakan rumusan masalah “Apakah Terdapat Perbedaan Hasil Belajar
Siswa yang Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking
Chips dan Talking Stick pada mata pelajaran IPS Terpadu (Geografi) di
kelas VII1 SMP Negeri 5 Padang?"
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Talking Chips dan Talking Stick pada mata pelajaran IPS
Terpadu (Geografi) di kelas VIII SMP Negeri 5 Padang pada semester |

tahun pelajaran 2013/2014 di SMP Negeri 5 Padang.



Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Talking Chips dan Talking Stick bisa memperlihatkan hasil belajar yang lebih
tinggi.

F. Manfaat peneltian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat :
1. Bagi Siswa

a. Memberikan pengalaman yang baru melalui penerapan model
pembelajaran Talking Chips Dan Talking Stick.

b. Berani mengemukakan pendapat, ide, gagasan, dan saran yang
mereka miliki dalam proses pembelajaran.

c. Memiliki motivasi untuk memperhatikan dan mengikuti proses
pembelajaran dengan baik sehingga mendapatkan hasil belajar
yang baik.

2. Bagi Guru

a. Agar bisa menggunakan dan memberikan inovasi mengenai model
pembelajaran baru yang dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam kegiatan belajar mengajar.

b. Mampu mengembangkan dan meningkatkan profesinya sehingga

menjadi guru yang profesional di bidangnya.
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. Bagi Kepala Sekolah
Sebagai masukan dalam rangka mengefektifkan pembinaan dan
pengelolaan guru-guru di sekolah yang dipimpinnya dalam

meningkatkan mutu pembelajaran IPS Terpadu.

. Bagi Penulis

a. Memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas hasil
belajar menggunakan model pembelajaran Talking Chips dan
Talking Stick.

b. Sebagai syarat untuk menyelesaikan program studi strata satu pada
jurusan Teknologi Pendidikan.

c. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan serta dapat

mengaplikasikan ilmu yang telah penulis peroleh.





